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Pemanfaatan limbah pertanian sebagai pakan ternak fermentasi merupakan 

inovasi lokal dalam mendukung pembangunan berkelanjutan di pedesaan. 

Penelitian ini bertujuan menganalisis praktik konversi limbah pertanian menjadi 

pakan kambing di Kecamatan Punggur, Lampung Tengah, serta kontribusinya 

terhadap Sustainable Development Goals (SDGs). Penelitian menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Data diperoleh melalui 

wawancara mendalam, observasi lapangan, dan dokumentasi dengan teknik 

snowball sampling.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa limbah pertanian seperti batang dan 

tongkol jagung, daun singkong, kulit singkong, onggok, dan dedak diolah menjadi 

pakan fermentasi menggunakan pencacahan serta fermentasi dengan molases dan 

EM4 selama 14–21 hari. Praktik ini meningkatkan kualitas nutrisi dan daya cerna 

pakan, menjaga ketersediaan pakan pada musim kemarau, serta meningkatkan 

kesehatan dan produktivitas ternak. Secara ekonomi, pakan fermentasi mampu 

menekan biaya hingga 30–50% dan meningkatkan efisiensi usaha peternakan 

rakyat.  

Keberhasilan adopsi dipengaruhi oleh peternak panutan (early adopter), 

dukungan pemerintah, serta difusi inovasi, meskipun masih terdapat hambatan 

berupa keterbatasan pengetahuan, pola pikir tradisional, dan fasilitas produksi. 

Secara keseluruhan, praktik ini mendukung ekonomi sirkular dan berkontribusi 

pada SDGs. 

 

Kata Kunci: Limbah Pertanian, Pakan Fermentasi, Pembangunan Berkelanjutan, 

SDGs. 
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“Sembilan Bulan Ibuku Merakit Tubuhku Untuk Menjadi Mesin 

Penghancur Badai,Maka Tak Pantas Aku Tumbang Hanya Karna Mulut 

Seseorang” 

 

“Yume Wo Akiramenaide” 
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Abstract. The utilization of agricultural waste as fermented livestock feed is a local innovation that 

supports sustainable development in rural areas. This study aims to analyze the practice of converting 

agricultural waste into goat feed in Punggur District, Central Lampung Regency, and its contribution to 

the Sustainable Development Goals (SDGs). The research employs a qualitative approach using a case 

study method. Data were collected through in-depth interviews, field observations, and documentation 

using a snowball sampling technique. The findings show that agricultural waste such as corn stalks and 

cobs, cassava leaves, cassava peels, cassava pulp (onggok), and rice bran are processed into fermented 

feed through chopping and fermentation using molasses and EM4 for 14–21 days. This practice improves 

feed nutritional quality and digestibility, ensures feed availability during the dry season, and enhances 

goat health and productivity. Economically, fermented feed reduces costs by 30–50% and improves the 

efficiency of small-scale livestock farming. The adoption of this innovation is influenced by model farmers 

as early adopters, government support, and the diffusion of innovation, although challenges remain such 

as limited knowledge, traditional mindsets, and inadequate production facilities. Overall, this practice 

supports a circular economy and contributes to SDGs. 

Keywords: Agricultural Waste, Fermented Feed, Sustainable Development, SDGs 
 
Abstrak. Pemanfaatan limbah pertanian sebagai pakan ternak fermentasi merupakan inovasi lokal dalam 

mendukung pembangunan berkelanjutan di pedesaan. Penelitian ini bertujuan menganalisis praktik 

konversi limbah pertanian menjadi pakan kambing di Kecamatan Punggur, Lampung Tengah, serta 

kontribusinya terhadap Sustainable Development Goals (SDGs). Penelitian menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode studi kasus. Data diperoleh melalui wawancara mendalam, observasi lapangan, 

dan dokumentasi dengan teknik snowball sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa limbah 

pertanian seperti batang dan tongkol jagung, daun singkong, kulit singkong, onggok, dan dedak diolah 

menjadi pakan fermentasi menggunakan pencacahan serta fermentasi dengan molases dan EM4 selama 

14–21 hari. Praktik ini meningkatkan kualitas nutrisi dan daya cerna pakan, menjaga ketersediaan pakan 

pada musim kemarau, serta meningkatkan kesehatan dan produktivitas ternak. Secara ekonomi, pakan 

fermentasi mampu menekan biaya hingga 30–50% dan meningkatkan efisiensi usaha peternakan rakyat. 

Keberhasilan adopsi dipengaruhi oleh peternak panutan (early adopter), dukungan pemerintah, serta 

difusi inovasi, meskipun masih terdapat hambatan berupa keterbatasan pengetahuan, pola pikir 

tradisional, dan fasilitas produksi. Secara keseluruhan, praktik ini mendukung ekonomi sirkular dan 

berkontribusi pada SDGs. 

Kata Kunci: Limbah Pertanian, Pakan Fermentasi, Pembangunan Berkelanjutan, SDGs. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Indonesia sebagai negara agraris memiliki potensi besar dalam sektor pertanian 

dan peternakan. Sektor pertanian menyumbang bagian penting dalam struktur ekonomi 

nasional dan menjadi sumber penghidupan bagi sebagian besar penduduk di pedesaan. 

Namun demikian, aktivitas pertanian yang intensif juga menghasilkan limbah organik 

dalam jumlah besar, seperti tongkol jagung, kulit singkong, tongkol singkong dan sisa-
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sisa sayuran. Sayangnya, sebagian besar limbah pertanian ini belum dimanfaatkan 

secara optimal dan sering kali berakhir sebagai sampah yang dibakar atau dibiarkan 

membusuk, yang pada gilirannya dapat menimbulkan pencemaran lingkungan serta 

pemborosan sumber daya (Kumalasari et al., 2025). 

Di sisi lain, sektor peternakan, khususnya peternakan kambing, juga memiliki 

peran penting dalam mendukung ketahanan pangan nasional dan pemberdayaan 

ekonomi masyarakat pedesaan. Kambing merupakan hewan ternak ruminansia kecil 

yang cukup adaptif terhadap berbagai kondisi lingkungan dan memiliki nilai ekonomi 

tinggi, baik dari sisi daging, susu, maupun hasil samping lainnya. Namun, peternakan 

kambing di Indonesia masih menghadapi tantangan serius, terutama terkait dengan 

ketersediaan dan mahalnya harga pakan. Biaya pakan dapat menyerap lebih dari 60–

70% dari total biaya operasional peternakan, sehingga menekan keuntungan peternak, 

terutama peternak skala kecil dan menengah. 

Salah satu pendekatan inovatif yang dapat menjawab dua permasalahan ini 

sekaligus adalah konversi limbah pertanian menjadi pakan ternak. Melalui proses 

sederhana seperti pengeringan, pencacahan, fermentasi, atau silase. Limbah pertanian 

dapat diubah menjadi pakan alternatif yang bergizi, murah, dan ramah lingkungan. 

Inovasi ini tidak hanya meningkatkan efisiensi ekonomi, tetapi juga menjadi bagian dari 

implementasi konsep zero waste dalam pertanian dan peternakan berkelanjutan (Helmi 

et al., 2023). 

Pembangunan berkelanjutan merupakan konsep yang terus berkembang sejak 

Konferensi Stockholm 1972 yang menjadi tonggak awal perhatian global terhadap isu 

lingkungan. Konsep ini kemudian dipertegas melalui laporan World Commission on 

Environment and Development dalam dokumen Our Common Future yang 

mendefinisikan pembangunan berkelanjutan sebagai upaya memenuhi kebutuhan 

generasi saat ini tanpa mengorbankan generasi mendatang (Sugianto, 2025). 

Perkembangan konsep ini berlanjut hingga disahkannya Sustainable Development Goals 

(SDGs) pada Sidang Umum PBB 2015 yang menghasilkan 17 tujuan dan 169 target 

pembangunan global. SDGs bersifat universal, integratif, dan menekankan keterkaitan 

antara dimensi ekonomi, sosial, dan lingkungan.  

Dalam perkembangannya, United Nations melalui laporan kemajuan SDGs 

terbaru menekankan pentingnya implementasi berbasis lokal (localizing SDGs), di mana 
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wilayah seperti kecamatan menjadi aktor penting dalam pencapaian target global 

(Sugianto, 2023). Secara teoritis, SDGs juga diperkuat oleh pendekatan triple bottom 

line serta konsep circular economy, yang menekankan efisiensi sumber daya melalui 

pemanfaatan kembali limbah sebagai input produksi (Kestin et al., 2017). 

Secara konseptual, agenda SDGs berakar pada teori pembangunan berkelanjutan 

yang dikemukakan oleh World Commission on Environment and Development 

(WCED), yang mendefinisikan pembangunan berkelanjutan sebagai pembangunan yang 

mampu memenuhi kebutuhan generasi saat ini tanpa mengorbankan kemampuan 

generasi mendatang untuk memenuhi kebutuhannya sendiri (Brundtland, 1987). Teori 

ini menegaskan bahwa pemanfaatan sumber daya alam harus dilakukan secara efisien, 

berkeadilan, dan berorientasi jangka panjang.  

Pada dasarnya, pembangunan bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat yang mencakup aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan (Fatmasari et al., 

2022). Salah satu konsep yang digunakan untuk mencapai tujuan tersebut adalah 

pembangunan berkelanjutan (sustainable development), yaitu pembangunan yang 

mampu memenuhi kebutuhan generasi saat ini tanpa mengurangi kemampuan generasi 

mendatang untuk memenuhi kebutuhan mereka sendiri. Mannion menjelaskan bahwa 

pembangunan berkelanjutan merupakan upaya menyelaraskan pertumbuhan ekonomi, 

peningkatan kualitas hidup masyarakat, dan pelestarian lingkungan melalui suatu 

kerangka politik yang saling terhubung pada tingkat nasional maupun global 

(Fatmawati et al., 2022).Prinsip tersebut diterjemahkan hingga ke tingkat lokal melalui 

implementasi SDGs pada level daerah, termasuk kecamatan, yang menempatkan 

wilayah lokal sebagai subjek utama pembangunan berkelanjutan (Bukhori et al., 2023).  

Teori keberlanjutan multidimensi menjelaskan bahwa pembangunan desa harus 

memperhatikan keterkaitan antara dimensi ekonomi, sosial, dan lingkungan. Ketiga 

dimensi tersebut saling memengaruhi dan tidak dapat dipisahkan dalam proses 

pembangunan desa (Selvy Isnaeni et al., 2024). Dalam dimensi ekonomi, desa didorong 

untuk menciptakan kemandirian ekonomi melalui pengembangan UMKM, BUMDes, 

pertanian produktif, dan ekonomi kreatif. Pada dimensi sosial, pembangunan diarahkan 

pada pemerataan kesejahteraan, partisipasi masyarakat, dan penguatan kapasitas sosial 

masyarakat desa. Sedangkan pada dimensi lingkungan, desa harus mampu menjaga 

kelestarian sumber daya alam dan mengurangi dampak kerusakan lingkungan.  
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Namun demikian, wilayah-wilayah yang berbasis sektor pertanian masih 

menghadapi berbagai permasalahan struktural, salah satunya adalah pengelolaan limbah 

pertanian yang belum optimal. Limbah pertanian sering kali dipandang sebagai sisa 

produksi yang tidak memiliki nilai ekonomi, sehingga dibakar atau dibiarkan 

membusuk. Praktik ini tidak hanya menimbulkan pencemaran lingkungan, tetapi juga 

bertentangan dengan prinsip pembangunan berkelanjutan yang menekankan efisiensi 

pemanfaatan sumber daya dan pengurangan limbah (Rhofita, 2022). 

Pemilihan Kecamatan Punggur sebagai lokasi penelitian didasarkan pada 

beberapa pertimbangan akademik. Pertama, Kecamatan Punggur merupakan salah satu 

wilayah dengan karakteristik ekonomi yang didominasi oleh sektor pertanian dan 

peternakan sehingga menghasilkan limbah pertanian dalam jumlah yang relatif besar. 

Kedua, wilayah ini memiliki populasi peternak kambing yang cukup tinggi, yaitu 

sebanyak 1.695 rumah tangga usaha peternakan menurut Badan Pusat Statistik 

Kabupaten Lampung Tengah Tahun 2023 (Statistik, 2023). Ketiga, di wilayah ini telah 

berkembang praktik pemanfaatan limbah pertanian menjadi pakan fermentasi yang 

dilakukan secara mandiri oleh sebagian peternak, namun tingkat adopsinya masih 

beragam. Variasi tingkat adopsi tersebut menjadikan Kecamatan Punggur sebagai lokasi 

yang representatif untuk mengkaji proses difusi inovasi, faktor-faktor yang 

memengaruhi keberhasilan implementasi, serta kontribusinya terhadap pembangunan 

berkelanjutan pada tingkat lokal. Praktik ini sejalan dengan konsep ekonomi sirkular, 

yang memandang limbah bukan sebagai beban lingkungan, melainkan sebagai sumber 

daya yang dapat dimanfaatkan kembali untuk menghasilkan nilai tambah ekonomi dan 

mengurangi tekanan terhadap lingkungan (Geissdoefer, 2017). Hal ini sejalan dengan 

Teori keberlanjutan multidimensi yang peneliti ambil merupakan implementasi nyata  

karena pembangunan berkelanjutan akan mengurangi pencemaran lingkungan akibat 

pembakaran limbah yang berlebihan, memberikan nilai tambah ekonomi dari limbah 

pertanian serta meningkatkan ketahanan pangan dan peternakan masyarakat desa. 

Secara administratif, Kecamatan Punggur, Kabupaten Lampung Tengah, memiliki 

jumlah peternak kambing yang cukup signifikan. Sebagian besar peternak di wilayah 

tersebut telah memanfaatkan pakan ternak fermentasi berbasis limbah pertanian sebagai 

alternatif pakan yang lebih efisien dan berkelanjutan. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

masyarakat peternak telah mampu memanfaatkan ketersediaan sumber daya lokal yang 
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melimpah melalui konversi limbah pertanian menjadi pakan ternak bernilai guna tinggi. 

Tingginya tingkat pemanfaatan tersebut dapat dijelaskan melalui teori difusi inovasi 

yang menyatakan bahwa suatu inovasi akan lebih cepat diadopsi apabila masyarakat 

merasakan manfaat, kemudahan penerapan, serta adanya dukungan sosial dalam 

lingkungan usaha peternakan (Rogers, 2003). Pemanfaatan pakan fermentasi dinilai 

mampu membantu peternak dalam mengatasi permasalahan ketersediaan pakan, 

menekan biaya pembelian pakan komersial, serta mengurangi ketergantungan terhadap 

hijauan yang bersifat musiman. Selain itu, penggunaan limbah pertanian sebagai bahan 

baku pakan fermentasi juga mendukung upaya pengelolaan sumber daya lokal secara 

lebih efektif dan berkelanjutan. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pakan ternak fermentasi berbasis limbah 

pertanian mampu menekan biaya produksi dan meningkatkan efisiensi usaha peternakan 

kambing (Said et al., 2024; Tantalo et al., 2022). Penelitian Nurosid et. al (2025) yang 

menunjukkan bahwa secara ekonomi pemanfaatan bahan limbah pertanian menjadi 

silase dan fermentasi secara signifikan menekan biaya pakan tambahan, sehingga 

memperkuat kemandirian peternak. Secara strategis, metode ini memungkinkan 

peternak untuk menyimpan stok pakan dalam jangka panjang, memastikan ketersediaan 

pakan sepanjang tahun, dan mendukung keberlanjutan usaha peternakan.Penelitian oleh 

Said et al. (2024) juga mengungkapkan bahwa pengembangan teknologi pengolahan 

limbah pertanian menjadi pakan fermentasi di tingkat lokal berpotensi mendukung 

peningkatan produktivitas ternak serta efisiensi usaha peternakan rakyat. Sementara itu, 

Ayomi (Ayomi et al., 2025) menyimpulkan bahwa pemanfaatan konsep SDGs dalam 

pembangunan wilayah dapat meningkatkan keberlanjutan ekonomi dan kesejahteraan 

masyarakat apabila diimplementasikan sesuai dengan potensi lokal.  

Penelitian terdahulu umumnya berfokus pada efektivitas teknis pembuatan pakan 

fermentasi berbasis limbah pertanian, peningkatan produktivitas ternak, maupun analisis 

efisiensi ekonomi usaha peternakan. Namun, kajian yang mengintegrasikan praktik 

konversi limbah pertanian dengan proses difusi inovasi di kalangan peternak, dukungan 

kelembagaan pemerintah, serta kontribusinya terhadap pencapaian SDGs pada tingkat 

implementasi lokal, khususnya di tingkat kecamatan, masih relatif terbatas. Padahal, 

pada era SDGs, program pembangunan diharapkan tidak hanya berfokus pada 

peningkatan kesejahteraan ekonomi, tetapi juga pada pengelolaan lingkungan yang 
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berkelanjutan guna mengurangi kerusakan dan pencemaran (Wartoyo, 2022). 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini berupaya menganalisis praktik 

konversi limbah pertanian menjadi pakan ternak fermentasi sebagai bentuk 

implementasi ekonomi sirkular yang mendukung pencapaian SDGs di Kecamatan 

Punggur, Kabupaten Lampung Tengah. 

Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada analisis menyeluruh mengenai 

bagaimana praktik konversi limbah pertanian menjadi pakan ternak tidak hanya 

dipandang sebagai inovasi teknis peternakan, tetapi juga sebagai bentuk implementasi 

ekonomi sirkular yang berkontribusi terhadap pencapaian berbagai tujuan SDGs melalui 

perspektif ekonomi, sosial, lingkungan, serta dukungan kebijakan pemerintah.  

Oleh karena itu, berdasarkan permasalahan dan celah penelitian yang telah 

diuraikan, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam praktik konversi 

limbah pertanian menjadi pakan ternak kambing di Kecamatan Punggur, Kabupaten 

Lampung Tengah, serta kontribusinya dalam mendukung pencapaian Sustainable 

Development Goals (SDGs). Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan kondisi dan pemanfaatan limbah pertanian, menganalisis praktik 

pakan ternak fermentasi yang dilakukan oleh peternak, mengidentifikasi alasan dan 

kendala adopsi, serta menganalisis dampak ekonomi dan lingkungan dari praktik 

tersebut dalam konteks pembangunan berkelanjutan di tingkat kecamatan. 

 

2. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. 

Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian bertujuan untuk memahami secara 

mendalam praktik, pengalaman, dan persepsi peternak terkait konversi limbah pertanian 

menjadi pakan ternak kambing dalam konteks sosial dan lingkungan tertentu di 

Kecamatan Punggur, Kabupaten Lampung Tengah. Menurut Sugiyono (2022), 

penelitian kualitatif digunakan untuk meneliti kondisi objek yang alamiah, di mana 

peneliti berperan sebagai instrumen kunci. Sumber data yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu data primer yang bersumber langsung dari para informan yang 

terlibat dalam aktivitas peternakan kambing serta pemanfaatan limbah pertanian sebagai 

pakan fermentasi.  
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Metode studi kasus digunakan karena penelitian ini berfokus pada satu wilayah 

administratif spesifik, yaitu Kecamatan Punggur, Kabupaten Lampung Tengah, 

sehingga memungkinkan peneliti melakukan penggalian data secara lebih mendalam, 

kontekstual, dan komprehensif terhadap fenomena konversi limbah pertanian menjadi 

pakan ternak kambing yang berkembang di wilayah tersebut. Penentuan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan teknik snowball sampling non-probabilitas.  

Menurut Burges dalam Nina Nurdiani (2014), snowball sampling merupakan 

teknik pengambilan sampel yang dilakukan melalui proses bergulir dari satu informan 

ke informan lainnya berdasarkan jaringan atau hubungan tertentu. Teknik ini diawali 

dengan beberapa informan kunci yang memenuhi kriteria penelitian, kemudian dari 

informan awal tersebut peneliti memperoleh rekomendasi untuk menemukan informan 

berikutnya, dan proses ini berlangsung hingga data yang diperoleh dianggap jenuh (data 

saturation). Pada penelitian ini peneliti melibatkan 12 informan yang dipilih 

berdasarkan kesesuaian dengan tujuan penelitian, terdiri atas peternak kambing yang 

telah mengadopsi pakan fermentasi, peternak yang belum mengadopsi, peternak pelopor 

(early adopter), penyuluh peternakan, serta pihak pemerintah daerah yang memiliki 

keterkaitan dengan pengembangan peternakan di Kecamatan Punggur.  

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan secara triangulasi 

melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. Wawancara mendalam 

digunakan untuk menggali secara langsung informasi mengenai praktik konversi limbah 

pertanian menjadi pakan fermentasi, alasan peternak kambing dalam mengadopsi atau 

belum mengadopsi inovasi tersebut, serta persepsi peternak terhadap dampak ekonomi 

dan lingkungan yang ditimbulkan dari penggunaan pakan berbasis limbah pertanian di 

Kecamatan Punggur. Teknik ini memungkinkan peneliti memahami makna dan 

pengalaman subjektif informan secara komprehensif. Observasi lapangan dilakukan 

untuk mengamati secara langsung proses pengolahan limbah pertanian, tahapan 

fermentasi pakan, cara penyimpanan pakan fermentasi, serta pola pemberian pakan 

ternak kambing, sehingga peneliti memperoleh gambaran faktual yang sesuai dengan 

kondisi nyata di Kecamatan Punggur. Selain itu, dokumentasi digunakan sebagai data 

pendukung berupa catatan, data jumlah peternak, kondisi wilayah, serta dokumentasi 

kegiatan pengolahan pakan ternak fermentasi, yang berfungsi untuk memperkuat dan 
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memverifikasi data hasil wawancara dan observasi agar sesuai dengan realitas penelitian 

(Sugiyono, 2022).  

Teknik analisis data dalam penelitian ini mengacu pada model analisis data 

kualitatif yang dilakukan secara induktif, di mana penarikan kesimpulan didasarkan 

pada temuan-temuan empiris yang diperoleh di lapangan. Menurut Sugiyono (2022), 

analisis data kualitatif berlangsung secara terus-menerus sejak sebelum memasuki 

lapangan, selama proses pengumpulan data, hingga setelah seluruh data terkumpul. 

Tahapan analisis data mengikuti model Miles dan Huberman (Saat, 2020) yang 

mencakup tiga tahapan utama, yaitu reduksi data melalui proses pemilihan, pemusatan 

perhatian, dan penyederhanaan data hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi agar 

sesuai dengan fokus penelitian; penyajian data dalam bentuk uraian naratif, matriks, 

atau tabel untuk memudahkan peneliti memahami pola, hubungan, serta makna dari data 

yang diperoleh; serta penarikan kesimpulan dan verifikasi yang dilakukan melalui 

proses penafsiran dan pengecekan ulang data secara berulang guna memastikan bahwa 

kesimpulan yang dihasilkan memiliki tingkat validitas dan kredibilitas yang memadai 

serta benar-benar mencerminkan kondisi empiris di Kecamatan Punggur, Kabupaten 

Lampung Tengah.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Praktik konversi limbah pertanian menjadi pakan ternak di Kecamatan Punggur, 

Lampung Tengah, menunjukkan pola transformasi yang signifikan dalam pengelolaan 

sumber daya lokal. Limbah pertanian yang sebelumnya dianggap sebagai residu yang 

tidak memiliki nilai ekonomis kini mulai dipandang sebagai potensi penting dalam 

mendukung produktivitas peternakan. Jenis limbah yang dimanfaatkan meliputi tongkol 

jagung, batang jagung, daun singkong, kulit singkong, serta limbah dari industri seperti 

onggok, konsentrat dan dedak. Sebelumnya, limbah-limbah ini cenderung dibakar atau 

dibiarkan membusuk, praktik yang tidak hanya menghilangkan peluang ekonomi tetapi 

juga memberikan dampak negatif bagi lingkungan. Pergeseran pemahaman ini 

menandai adanya awal kesadaran bahwa sumber daya lokal dapat digunakan secara 

lebih efisien dan produktif, sejalan dengan prinsip pembangunan berkelanjutan. 

Adopsi pakan fermentasi dilakukan dengan proses yang relatif sederhana namun 

memerlukan konsistensi. Berikut langkah-langkah proses pembuatan fermentasi; 
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Gambar 1. Langkah-Langkah Proses Pembuatan Fermentasi 

 

 

Setelah didiamkan selama 14-21 hari, hasil fermentasi dapat digunakan langsung 

sebagai pakan ternak ataupun dijual menjadi input produksi yang bernilai. Penerapan 

teknik fermentasi menunjukkan kemampuan peternak untuk berinovasi dan beradaptasi 

terhadap tantangan ketersediaan pakan, terutama saat musim kemarau, ketika hijauan 

alami sulit diperoleh. Dengan adanya stok pakan fermentasi, peternak dapat menjaga 

keberlanjutan pemberian pakan tanpa harus bersusah payah untuk mencari pakan, 

seperti rumput atau dedaunan yang ketika tidak habis dimakan oleh hewan ternak akan 

menguning dan merugikan tenaga peternak. 

Berdasarkan hasil penelitian di Kecamatan Punggur, Lampung Tengah, ditemukan 

bahwa salah satu faktor penting dalam keberhasilan konversi limbah pertanian menjadi 

pakan ternak fermentasi adalah adanya peran peternak panutan (role model) di tingkat 

lokal. Sosok yang menonjol dalam proses tersebut adalah Pak Kososim, seorang 

peternak kambing yang dikenal sebagai pelopor (early adopter) penerapan teknologi 

pakan fermentasi berbahan limbah pertanian di Kecamatan Punggur. Inovasi ini 

dilakukan sebagai upaya mengatasi keterbatasan pakan hijauan, terutama pada musim 

kemarau, sekaligus menekan biaya produksi peternakan. Melalui proses fermentasi, 

limbah pertanian yang sebelumnya kurang dimanfaatkan dapat diubah menjadi pakan 

yang lebih tahan lama, mudah disimpan, dan memiliki kualitas nutrisi yang lebih baik. 
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Pada awalnya beliau menggunakan limbah kulit nanas,bawang namun karena harganya 

mahal, beliau beralih ke limbah yang mudah didapat seperti daun singkong dan tongkol 

jadung yang dicampur dengan onggok. Keberhasilan Pak Kososim dalam menerapkan 

teknologi tersebut didukung oleh kepemilikan alat pencacah pakan (chopper). Alat 

pencacah memiliki fungsi penting dalam mempercepat proses pengolahan limbah 

pertanian karena bahan pakan dipotong menjadi ukuran kecil sehingga lebih mudah 

difermentasi dan dikonsumsi ternak. Penggunaan alat pencacah juga meningkatkan 

efisiensi waktu dan tenaga kerja dibandingkan pencacahan secara manual.  

Dengan adanya teknologi sederhana tersebut, proses produksi pakan fermentasi 

dapat dilakukan secara lebih efektif dan berkelanjutan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa keberhasilan Pak Kososim memberikan pengaruh terhadap perubahan perilaku 

peternak lain di Kecamatan Punggur. Banyak peternak mulai tertarik menerapkan pakan 

fermentasi setelah melihat secara langsung manfaat yang diperoleh, seperti ketersediaan 

pakan yang lebih stabil, pengurangan biaya pembelian pakan hijauan, serta kondisi 

ternak yang tetap produktif meskipun pada musim kemarau.  

Dalam hal ini, Pak Kososim berperan sebagai agen perubahan sosial (agent of 

change) yang mendorong penyebaran inovasi di lingkungan peternak setempat. 

Fenomena tersebut sejalan dengan teori difusi inovasi yang menyatakan bahwa early 

adopter memiliki pengaruh besar dalam mempercepat penerimaan teknologi baru di 

masyarakat. Kepercayaan peternak terhadap Pak Kososim muncul karena beliau 

dianggap berhasil membuktikan secara nyata manfaat penggunaan limbah pertanian 

sebagai pakan ternak fermentasi. Oleh karena itu, keberadaan peternak panutan menjadi 

faktor penting dalam proses pengembangan peternakan berkelanjutan berbasis potensi 

lokal.  

Dari perspektif pembangunan berkelanjutan (Sustainable Development 

Goals/SDGs), praktik yang dilakukan Pak Kososim mendukung beberapa tujuan 

pembangunan, khususnya pada aspek konsumsi dan produksi yang bertanggung jawab, 

pengurangan limbah pertanian, peningkatan kesejahteraan masyarakat pedesaan, serta 

ketahanan pangan dan peternakan berkelanjutan. Pemanfaatan limbah pertanian menjadi 

pakan ternak menunjukkan adanya penerapan konsep ekonomi sirkular, yaitu mengolah 

limbah menjadi sumber daya yang memiliki nilai ekonomi dan manfaat lingkungan. 

Dengan demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa keberadaan Pak Kososim 
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sebagai peternak panutan memiliki kontribusi besar dalam mendorong inovasi konversi 

limbah pertanian menjadi pakan fermentasi di Kecamatan Punggur. Tidak hanya 

sebagai pengguna awal teknologi, beliau juga menjadi contoh nyata bagi peternak lain 

dalam menerapkan sistem peternakan yang lebih efisien, mandiri, dan berkelanjutan. 

Meskipun terdapat peternak pelopor seperti Pak Kososim, hasil penelitian menunjukkan 

bahwa sebagian peternak di Kecamatan Punggur meskipun sudah banyak yang 

mengadopsi, namun ada beberaoa yang masih lambat dalam mengadopsi inovasi pakan 

fermentasi berbahan limbah pertanian. Mereka masih mempertahankan pola pemberian 

pakan tradisional dengan mengandalkan rumput segar dan dedaunan dari sekitar lahan 

pertanian. Keterbatasan waktu akibat aktivitas pertanian dan pekerjaan lainnya 

menyebabkan sebagian peternak belum mampu memproduksi pakan fermentasi secara 

rutin meskipun telah mengetahui manfaatnya. 

Penggunaan pakan fermentasi membawa dampak yang nyata bagi produktivitas 

ternak. Pakan fermentasi dapat meningkatkan daya cerna dan kualitas nutrisi, yang 

berimplikasi pada pertumbuhan bobot badan ternak yang lebih cepat serta kesehatan 

yang lebih baik. Kondisi ternak yang lebih sehat mengurangi risiko penyakit dan 

kematian, yang pada gilirannya meningkatkan efisiensi produksi serta memperkuat 

stabilitas ekonomi peternak. 

Perspektif Ekonomi 

Penggunaan pakan fermentasi berbasis limbah pertanian memberikan dampak 

yang signifikan terhadap efisiensi biaya usaha peternakan kambing di Kecamatan 

Punggur. Sebelum penerapan inovasi, sebagian besar peternak masih bergantung pada 

hijauan segar dan pakan tambahan yang membutuhkan biaya tinggi, baik dari sisi 

pembelian maupun tenaga kerja pencarian pakan. Biaya pakan bahkan mencapai sekitar 

60–70% dari total biaya operasional peternakan. Setelah peternak mulai memanfaatkan 

limbah pertanian seperti jerami padi dan batang jagung sebagai pakan fermentasi, terjadi 

penurunan biaya pakan sekitar 30–50% tergantung pada skala usaha dan ketersediaan 

bahan baku lokal.  

Penurunan ini menunjukkan bahwa limbah pertanian yang sebelumnya tidak 

bernilai ekonomi dapat diubah menjadi sumber daya produktif yang mampu 

meningkatkan efisiensi usaha peternakan. Penghematan biaya tersebut tidak hanya 

berasal dari berkurangnya pembelian pakan komersial, tetapi juga dari menurunnya 
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biaya tenaga kerja dan waktu pencarian hijauan. Sebelum menggunakan pakan 

fermentasi, peternak membutuhkan waktu cukup lama untuk mencari rumput setiap 

hari, terutama saat musim kemarau ketika hijauan sulit diperoleh. Setelah adanya stok 

pakan fermentasi, kebutuhan tenaga kerja menjadi lebih efisien karena pakan dapat 

disimpan dan digunakan dalam jangka waktu tertentu.  

Kondisi ini memberikan keuntungan ekonomi tidak langsung, karena peternak 

dapat mengalokasikan waktu untuk aktivitas produktif lainnya seperti pertanian atau 

pengembangan usaha ternak. Meskipun dalam proses fermentasi terdapat biaya 

tambahan seperti pembelian EM4, molases, dan biaya operasional alat pencacah, biaya 

tersebut relatif kecil dibandingkan dengan manfaat ekonomi yang diperoleh. Dalam 

jangka panjang, penggunaan alat pencacah (chopper) juga meningkatkan kapasitas 

produksi pakan dan mempercepat proses pengolahan limbah pertanian, sehingga biaya 

produksi per unit pakan menjadi lebih rendah. Dengan demikian, inovasi ini tidak hanya 

meningkatkan efisiensi teknis, tetapi juga memperkuat keberlanjutan finansial usaha 

peternakan rakyat. Selain meningkatkan efisiensi biaya, penggunaan pakan fermentasi 

juga berdampak pada peningkatan produktivitas ternak. Kambing yang memperoleh 

asupan nutrisi lebih stabil cenderung memiliki pertumbuhan lebih baik, kondisi tubuh 

lebih sehat, dan risiko penurunan bobot badan lebih kecil pada musim kemarau.  

Gambar 2. Perbandingan Ekonomi Pakan Fermentasi Dan Pakan Konvensional 
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Hal tersebut secara tidak langsung meningkatkan nilai ekonomi ternak karena 

kualitas ternak menjadi lebih baik dan potensi keuntungan peternak meningkat. Oleh 

karena itu, praktik konversi limbah pertanian menjadi pakan fermentasi dapat dipandang 

sebagai bentuk investasi ekonomi jangka panjang yang mampu memperkuat ketahanan 

usaha peternakan kambing di Kecamatan Punggur. Dari sisi ekonomi makro lokal, 

inovasi ini juga menciptakan sistem ekonomi sirkular di tingkat pedesaan. Limbah 

pertanian yang sebelumnya dibuang atau dibakar kini memiliki nilai tambah ekonomi 

sebagai bahan baku pakan ternak. Pola tersebut menunjukkan adanya integrasi antara 

sektor pertanian dan peternakan yang mampu meningkatkan efisiensi pemanfaatan 

sumber daya lokal, mengurangi pemborosan, serta mendukung pembangunan ekonomi 

berkelanjutan berbasis masyarakat desa. 

Dampak Dan Peran Pemerintah 

Praktik konversi limbah pertanian memiliki dampak lingkungan yang positif. 

Dengan mengurangi praktik pembakaran dan memanfaatkan limbah sebagai pakan, 

tekanan terhadap kualitas udara dan risiko kebakaran berkurang secara signifikan. 

Limbah pertanian yang terintegrasi dalam sistem produksi ternak menciptakan siklus 

ekonomi sirkular, di mana limbah dari satu sektor menjadi input bagi sektor lain. Pola 

ini menekankan efisiensi sumber daya, mengurangi limbah, dan menurunkan emisi 

karbon. 

Pemerintah berupaya mendorong pengembangan peternakan berkelanjutan 

melalui pemberian bantuan fasilitas, pendampingan, serta kegiatan sosialisasi kepada 

masyarakat peternak. Salah satu bentuk dukungan yang diberikan adalah bantuan alat 

pencacah pakan (chopper) kepada kelompok peternak. Bantuan tersebut bertujuan untuk 

meningkatkan efisiensi pengolahan limbah pertanian menjadi pakan fermentasi. Dengan 

adanya alat pencacah, peternak dapat mempercepat proses produksi pakan, mengurangi 

tenaga kerja manual, serta meningkatkan kualitas hasil fermentasi karena ukuran bahan 

pakan menjadi lebih seragam. Bantuan alat ini juga menjadi bentuk dorongan 

pemerintah agar peternak mulai memanfaatkan teknologi sederhana dalam sistem 

peternakan rakyat.  

Selain bantuan fasilitas, Dinas Pertanian dan Peternakan juga melakukan 

kegiatan sosialisasi dan penyuluhan kepada peternak terkait tata cara beternak yang baik 

dan berkelanjutan. Kegiatan sosialisasi tersebut meliputi pelatihan pembuatan pakan 
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fermentasi dari limbah pertanian, pengelolaan kesehatan ternak, hingga manajemen 

pemeliharaan kambing yang lebih modern dan efisien. Dalam aspek pembuatan 

kandang, pemerintah memberikan edukasi mengenai standar kandang yang sehat dan 

layak bagi ternak. Peternak diarahkan untuk membuat kandang dengan sirkulasi udara 

yang baik, pencahayaan yang cukup, serta sistem kebersihan yang terjaga agar ternak 

terhindar dari penyakit.  

Selain itu, penataan kandang juga dianjurkan agar limbah kotoran ternak dapat 

dikelola dengan baik dan tidak mencemari lingkungan sekitar. Pada aspek perawatan 

ternak, penyuluhan dilakukan terkait pentingnya menjaga kebersihan kandang, 

pemberian vitamin, vaksinasi, serta pemantauan kesehatan ternak secara rutin. 

Pemerintah juga mendorong peternak untuk lebih memperhatikan pola pemeliharaan 

agar produktivitas ternak dapat meningkat dan risiko penyakit dapat diminimalkan. 

Sementara itu, dalam aspek pemberian pakan, peternak diberikan pemahaman mengenai 

pentingnya keseimbangan nutrisi bagi ternak kambing. Penyuluhan tidak hanya 

berfokus pada penggunaan rumput segar, tetapi juga pemanfaatan limbah pertanian 

yang difermentasi sebagai alternatif pakan yang lebih ekonomis dan tahan lama. 

Peternak diajarkan teknik pencampuran bahan fermentasi, penggunaan probiotik atau 

molase, hingga cara penyimpanan pakan agar kualitas nutrisi tetap terjaga. Berdasarkan 

hasil wawancara dan observasi lapangan, program sosialisasi dan bantuan fasilitas dari 

pemerintah memberikan dampak positif terhadap peningkatan pengetahuan peternak. 

Sebagian peternak mulai memahami pentingnya pengelolaan peternakan secara modern 

dan berkelanjutan. Adanya dukungan pemerintah juga memperkuat motivasi peternak 

untuk mengadopsi inovasi pakan fermentasi serta meningkatkan kualitas usaha 

peternakan mereka. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan kondisi antara kambing yang 

diberi pakan fermentasi dan kambing yang hanya mengonsumsi rumput atau dedaunan 

biasa. Pakan fermentasi memiliki kualitas nutrisi dan daya cerna yang lebih baik karena 

proses fermentasi mampu melunakkan serat kasar dari limbah pertanian sehingga lebih 

mudah dicerna ternak. Selain itu, kandungan protein dan energi pada pakan fermentasi 

cenderung lebih stabil karena adanya tambahan bahan seperti dedak, molase, dan 

probiotik. Kambing yang mengonsumsi pakan fermentasi umumnya memiliki 

pertumbuhan lebih baik, kondisi tubuh lebih sehat, dan daya tahan tubuh lebih kuat 
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dibandingkan ternak yang hanya mengandalkan hijauan segar. Pakan fermentasi juga 

dapat disimpan lebih lama sehingga kebutuhan nutrisi ternak tetap terpenuhi, terutama 

saat musim kemarau. Sebaliknya, ternak yang hanya mengonsumsi rumput sangat 

bergantung pada ketersediaan hijauan di lingkungan sekitar, sehingga ketika musim 

kemarau kualitas dan jumlah pakan menurun yang berdampak pada kesehatan dan 

produktivitas ternak. 

Secara keseluruhan, praktik konversi limbah pertanian menjadi pakan fermentasi 

mencerminkan integrasi antara kepentingan ekonomi, sosial, dan ekologis di tingkat 

kecamatan. Limbah yang sebelumnya menjadi beban lingkungan kini menjadi sumber 

daya produktif, meningkatkan ketahanan pangan ternak, efisiensi biaya, serta 

kesejahteraan masyarakat. Interaksi antara sistem pertanian dan peternakan membentuk 

siklus yang lebih harmonis antara manusia dan lingkungan, menunjukkan contoh nyata 

penerapan prinsip pembangunan berkelanjutan pada level lokal. 

Sustainable Development Goals (SDGs) 

Praktik ini memberikan kontribusi pada beberapa tujuan sekaligus. Pertama, 

praktik konversi limbah pertanian menjadi pakan ternak fermentasi mendukung SDGs 1 

(Tanpa Kemiskinan). Dalam usaha peternakan kambing, biaya pakan merupakan 

komponen pengeluaran terbesar bagi peternak. Pemanfaatan limbah pertanian seperti 

jerami padi, daun jagung, dan limbah hijauan sebagai bahan baku pakan fermentasi 

mampu menekan biaya pembelian pakan komersial sehingga pengeluaran peternak 

menjadi lebih efisien. Efisiensi biaya tersebut berdampak langsung terhadap 

peningkatan pendapatan bersih peternak. Selain itu, kegiatan pengolahan limbah 

menjadi pakan juga membuka peluang ekonomi baru di tingkat desa, seperti usaha 

produksi pakan fermentasi, penyediaan bahan fermentasi, maupun jasa pengolahan 

limbah pertanian. Kondisi ini memperlihatkan bahwa pemanfaatan limbah pertanian 

mampu memperkuat ekonomi rumah tangga peternak dan membantu mengurangi 

kerentanan ekonomi masyarakat desa.  

Kedua, praktik ini mendukung SDGs 2 (Tanpa Kelaparan). Ketersediaan pakan 

ternak yang lebih stabil sepanjang tahun membantu meningkatkan produktivitas ternak 

kambing, baik dari sisi pertumbuhan bobot badan, kesehatan ternak, maupun kualitas 

hasil ternak. Pada musim kemarau, peternak umumnya mengalami kesulitan 

memperoleh hijauan segar sehingga produktivitas ternak menurun. Namun, melalui 
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teknologi fermentasi, limbah pertanian dapat disimpan dan dimanfaatkan sebagai 

cadangan pakan dalam jangka waktu yang lebih lama. Stabilitas ketersediaan pakan 

tersebut membantu menjaga keberlanjutan produksi peternakan rakyat dan mendukung 

ketahanan pangan lokal, khususnya penyediaan protein hewani bagi masyarakat desa.  

Ketiga, praktik konversi limbah pertanian menjadi pakan fermentasi juga 

berkaitan dengan SDGs 3 (Kehidupan Sehat dan Sejahtera). Proses fermentasi mampu 

meningkatkan kualitas nutrisi pakan dan memperbaiki daya cerna bahan pakan oleh 

ternak. Pakan fermentasi menghasilkan ternak yang lebih sehat, lebih produktif, dan 

memiliki daya tahan tubuh yang lebih baik dibandingkan pemberian limbah pertanian 

secara langsung tanpa pengolahan. Selain berdampak pada kesehatan ternak, praktik ini 

juga memberikan dampak positif terhadap kesehatan lingkungan masyarakat. 

Pengurangan pembakaran limbah pertanian membantu menurunkan polusi udara dan 

mengurangi gangguan kesehatan akibat asap pembakaran. Lingkungan peternakan 

menjadi lebih bersih karena limbah organik dimanfaatkan secara produktif dan tidak 

menumpuk di area sekitar desa.  

Keempat, praktik ini mendukung SDGs 6 (Air Bersih dan Sanitasi Layak). 

Limbah pertanian yang tidak dikelola dengan baik berpotensi mencemari lingkungan, 

termasuk saluran air dan area pemukiman masyarakat. Pemanfaatan limbah sebagai 

pakan ternak membantu mengurangi penumpukan limbah organik yang dapat 

menyebabkan pencemaran air dan menimbulkan bau tidak sedap. Selain itu, sistem 

pengelolaan peternakan yang lebih baik mendorong terciptanya sanitasi kandang yang 

lebih bersih dan sehat. Pengurangan limbah yang dibuang sembarangan juga membantu 

menjaga kualitas lingkungan desa dan sumber air masyarakat.  

Kelima, praktik ini memiliki keterkaitan dengan SDGs 7 (Energi Bersih dan 

Terjangkau). Pemanfaatan limbah pertanian sebagai pakan ternak mencerminkan 

penggunaan sumber daya biomassa secara efisien dan berkelanjutan. Limbah pertanian 

yang sebelumnya tidak memiliki nilai ekonomi kini dimanfaatkan kembali sebagai 

sumber daya produktif dalam sistem peternakan. Selain itu, integrasi antara sektor 

pertanian dan peternakan membuka peluang pengembangan energi alternatif seperti 

biogas dari limbah ternak dan sisa fermentasi pakan. Dengan demikian, praktik ini 

menunjukkan pemanfaatan sumber daya lokal yang lebih hemat energi dan ramah 

lingkungan dalam mendukung pembangunan desa berkelanjutan.  
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Keenam, praktik ini mendukung SDGs 8 (Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan 

Ekonomi). Penggunaan pakan fermentasi membantu meningkatkan efisiensi usaha 

peternakan kambing sehingga produktivitas usaha masyarakat desa menjadi lebih baik. 

Pengurangan biaya produksi dan peningkatan kesehatan ternak berdampak pada 

peningkatan keuntungan usaha peternak. Selain itu, pengolahan limbah pertanian 

menjadi pakan fermentasi juga menciptakan peluang kerja baru bagi masyarakat desa, 

baik melalui kelompok peternak, usaha pengolahan pakan, maupun distribusi bahan 

baku fermentasi. Praktik ini memperkuat ekonomi lokal dan mendorong pertumbuhan 

usaha mikro berbasis sumber daya desa.  

Ketujuh, praktik ini berkaitan dengan SDGs 10 (Berkurangnya Kesenjangan). 

Teknologi fermentasi pakan merupakan inovasi sederhana yang dapat diterapkan oleh 

peternak skala kecil maupun menengah dengan biaya yang relatif terjangkau. Hal ini 

memberikan kesempatan yang lebih merata bagi masyarakat desa untuk meningkatkan 

produktivitas usaha peternakannya tanpa harus bergantung pada modal besar. Melalui 

kegiatan penyuluhan, kelompok ternak, dan pelatihan masyarakat, pengetahuan 

mengenai teknologi fermentasi dapat diakses oleh lebih banyak peternak sehingga 

manfaat inovasi dapat dirasakan secara lebih luas. Dengan demikian, praktik ini 

membantu mengurangi kesenjangan ekonomi dan akses teknologi antarpeternak di 

wilayah pedesaan.  

Kedelapan, praktik konversi limbah pertanian menjadi pakan ternak fermentasi 

mendukung SDGs 12 (Konsumsi dan Produksi yang Bertanggung Jawab). Pemanfaatan 

limbah pertanian menunjukkan adanya pola produksi yang lebih efisien karena limbah 

yang sebelumnya tidak dimanfaatkan kini diolah kembali menjadi produk bernilai 

ekonomi. Sistem ini mencerminkan konsep circular economy, yaitu penggunaan 

kembali sumber daya agar siklus pemanfaatannya menjadi lebih panjang dan 

berkelanjutan. Melalui praktik ini, volume limbah pertanian dapat dikurangi, efisiensi 

sumber daya meningkat, dan ketergantungan terhadap pakan pabrikan dapat ditekan. 

Transformasi limbah menjadi sumber daya produktif menunjukkan perubahan pola 

produksi masyarakat menuju sistem yang lebih bertanggung jawab terhadap lingkungan.  

Kesembilan, praktik ini mendukung SDGs 13 (Penanganan Perubahan Iklim). 

Pada banyak wilayah pedesaan, limbah pertanian sering kali dibakar setelah masa panen 

sehingga menghasilkan emisi karbon dan pencemaran udara. Melalui pemanfaatan 
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limbah pertanian sebagai pakan ternak fermentasi, praktik pembakaran limbah dapat 

dikurangi karena limbah memiliki nilai guna ekonomi bagi peternak. Pengurangan 

pembakaran limbah secara langsung membantu menurunkan emisi gas rumah kaca dan 

mendukung upaya mitigasi perubahan iklim. Selain itu, ketersediaan cadangan pakan 

fermentasi membantu peternak beradaptasi terhadap perubahan musim dan kekeringan 

yang memengaruhi ketersediaan hijauan alami. Dengan demikian, praktik ini tidak 

hanya berkontribusi terhadap mitigasi perubahan iklim, tetapi juga mendukung 

kemampuan adaptasi masyarakat desa terhadap kondisi lingkungan yang semakin tidak 

menentu. Dengan demikian, praktik ini memberikan dampak ganda: ekonomi yang 

menguntungkan sekaligus lingkungan yang lebih berkelanjutan. 

Keberlanjutan praktik ini juga dipengaruhi oleh kapasitas adaptasi peternak 

terhadap perubahan eksternal. Perubahan iklim, fluktuasi harga pakan, dan ketersediaan 

limbah pertanian dapat memengaruhi efektivitas praktik. Namun, penggunaan pakan 

fermentasi memberikan fleksibilitas dalam menghadapi ketidakpastian tersebut. 

Ketahanan ekonomi dan kestabilan pasokan pakan membuat peternak lebih mampu 

menanggapi risiko lingkungan dan pasar, sehingga praktik ini mendukung 

pembangunan kecamatan yang lebih adaptif dan inovatif. Hal ini menunjukkan bahwa 

integrasi inovasi ekonomi dan ekologi tidak hanya meningkatkan efisiensi saat ini tetapi 

juga mempersiapkan masyarakat Punggur untuk menghadapi tantangan masa depan. 

Selain itu, praktik konversi limbah pertanian menjadi pakan fermentasi juga 

berdampak pada perubahan perilaku masyarakat terkait lingkungan. Ketika limbah yang 

sebelumnya dibakar kini dimanfaatkan, muncul kesadaran baru akan pentingnya 

pengelolaan sumber daya yang bertanggung jawab. Perubahan ini mencerminkan 

internalisasi prinsip pembangunan berkelanjutan pada tingkat komunitas, di mana 

praktik sehari-hari tidak hanya berorientasi pada keuntungan ekonomi tetapi juga 

mempertimbangkan dampak ekologis. Dengan demikian, praktik ini berpotensi menjadi 

model bagi kecamatan lain dalam menerapkan prinsip ekonomi sirkular dan manajemen 

sumber daya yang ramah lingkungan. 

Penelitian ini menegaskan bahwa keberhasilan pengembangan praktik berbasis 

limbah pertanian tidak cukup hanya dengan teknologi yang baik. Harus ada dukungan 

sosial, manfaat ekonomi, keberlanjutan lingkungan, dan kebijakan yang mendukun, 

seperti dukungan dari penyuluh pertanian, pelatihan rutin, dan akses alat produksi 
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(mesin cacah) memperkuat kemampuan peternak untuk mengadopsi dan 

menyebarluaskan praktik. Tanpa dukungan tersebut, inovasi berisiko berhenti pada 

kelompok tertentu dan tidak memberikan dampak luas pada keberlanjutan kecamatan. 

Dengan kata lain, keberlanjutan praktik memerlukan ekosistem inovasi yang 

mendukung, bukan sekadar penerapan teknik secara individual 

Selain memberikan manfaat ekonomi dan lingkungan, praktik ini juga 

mencerminkan hubungan simbiosis mutualisme antara sektor pertanian dan peternakan. 

Limbah pertanian yang sebelumnya tidak dimanfaatkan menjadi sumber pakan bagi 

ternak, sementara limbah peternakan berupa kotoran ternak dapat dimanfaatkan kembali 

sebagai pupuk organik bagi lahan pertanian. Hubungan timbal balik ini menciptakan 

sistem produksi yang saling menguatkan dan membentuk agroekosistem berkelanjutan, 

di mana tidak terdapat sumber daya yang terbuang secara percuma. Integrasi ini tidak 

hanya meningkatkan efisiensi sistem produksi, tetapi juga mengurangi ketergantungan 

terhadap input eksternal seperti pakan komersial dan pupuk kimia. 

Secara konsep, praktik ini mencerminkan prinsip pembangunan berkelanjutan 

yang holistik, mengintegrasikan tujuan ekonomi, sosial, dan lingkungan dalam satu 

kerangka kegiatan. Inovasi yang muncul dari kebutuhan praktis sehari-hari, seperti 

ketersediaan pakan dan efisiensi biaya, secara simultan menghasilkan manfaat ekologis 

melalui pengurangan limbah dan penurunan emisi. Hal ini menunjukkan bahwa 

pembangunan berkelanjutan dapat bermula dari solusi lokal yang sederhana namun 

strategis, yang kemudian diperkuat melalui interaksi sosial, pembelajaran bersama, dan 

dukungan kelembagaan. praktik konversi limbah pertanian menjadi pakan ternak 

fermentasi di Kecamatan Punggur, Lampung Tengah, bukan sekadar inovasi teknis, 

tetapi representasi nyata dari pembangunan berkelanjutan di tingkat lokal. Praktik ini 

meningkatkan produktivitas ternak, menurunkan biaya produksi, mengurangi dampak 

lingkungan, dan memperkuat kapasitas adaptasi masyarakat terhadap perubahan 

eksternal. Keberhasilan praktik ini menunjukkan bahwa integrasi inovasi ekonomi dan 

ekologis dapat tumbuh dari kebutuhan nyata masyarakat dan berkembang menjadi 

model pengelolaan sumber daya yang lebih efisien, produktif, dan ramah lingkungan. 

Dengan dukungan kelembagaan yang konsisten, praktik ini memiliki potensi untuk 

memperluas dampak positifnya, mendukung pencapaian SDGs di tingkat lokal, dan 

menjadi contoh bagi pembangunan berkelanjutan di kecamatan lain. 
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4. KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa praktik konversi limbah pertanian menjadi 

pakan ternak fermentasi di kecamatan Punggur, kabupaten Lampung Tengah merupakan 

inovasi lokal yang memiliki dampak multidimensional, menunjukkan bahwa 

penggunaan pakan fermentasi memberikan dampak positif terhadap produktivitas ternak 

kambing, memiliki kondisi tubuh yang lebih sehat, pertumbuhan yang lebih baik, serta 

daya tahan tubuh yang lebih kuat serta menjadi cadangan pakan pada musim kemarau.  

Dari aspek ekonomi, inovasi ini terbukti mampu menekan biaya operasional peternakan, 

khususnya biaya pakan yang sebelumnya menjadi komponen pengeluaran cukup besar. 

Praktik ini juga menciptakan nilai tambah ekonomi dari limbah yang sebelumnya tidak 

dimanfaatkan, sehingga mendukung penguatan ekonomi masyarakat pedesaan. 

Penelitian ini menegaskan bahwa implementasi Sustainable Development Goals dapat 

dimulai dari praktik sederhana yang relevan dengan kebutuhan masyarakat, asalkan 

didukung oleh kebijakan, kelembagaan, dan penguatan kapasitas yang memadai. 

5. SARAN  

Pemerintah dan Dinas Pertanian perlu meningkatkan pelatihan, pendampingan, 

serta bantuan fasilitas seperti alat pencacah dan bahan fermentasi agar lebih banyak 

peternak dapat mengadopsi inovasi pakan fermentasi. Selain itu, penguatan kelompok 

peternak dan sosialisasi berkelanjutan penting dilakukan untuk meningkatkan 

pemahaman masyarakat terhadap manfaat ekonomi dan lingkungan dari pemanfaatan 

limbah pertanian. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji lebih lanjut 

mengenai analisis ekonomi secara kuantitatif, produktivitas ternak, serta pengembangan 

model peternakan berkelanjutan berbasis ekonomi sirkular di wilayah pedesaan. 
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